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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan tinjauan 

sistematis terhadap penelitian yang menganalisis bullying pada anak-

anak berbakat dan berbakat. Penelusuran dilakukan di database 

psikologi dan pendidikan (Scopus), dengan memperhatikan karya-

karya selama 14 tahun terakhir (2009-2022). Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode sistematik literatur review (SLR); Data 

dianalisis secara kualitatif mengacu pada model Milles dan Huberman 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan validasi data. String 

pencarian dalam penelitian ini adalah "penindasan", DAN "berbakat", 

ATAU "berbakat", ATAU "anak-anak." Artikel-artikel yang telah 

diseleksi kemudian dipetakan dan dikodifikasi dengan Nvivo 12 Pro. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak berbakat dan berbakat 

di lembaga PAUD lebih mungkin menjadi korban bullying oleh teman 

sebayanya karena karakteristik unik dan fungsi kognitifnya yang 

unggul. Perilaku bullying yang biasa dialami oleh anak berbakat 

berupa hinaan yang mengacu pada kecerdasannya, komentar tentang 

penampilan, atau kualifikasi akademisnya. Oleh karena itu, guru 

berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang positif, 

memberikan penghargaan terhadap prestasi akademik yang tinggi, dan 

melakukan identifikasi dini. Kajian ini menyoroti perlunya pemangku 

kepentingan pendidikan untuk memberikan pelatihan atau tindakan 

khusus kepada pengelola lembaga anak usia dini terkait pencegahan 

bullying pada anak gifted and talented. 
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ABSTRACT 

 

The objective of this study was to carry out a systematic 

review of the research works that have analyzed bullying in gifted and 

talented children. The search was conducted in psychology and 

education databases (Scopus), considering works from the past 14 

years (2009-2022). The research method used is the systematic 

literature review (SLR) method; the data is analyzed qualitatively, 

referring to the Milles and Huberman model, which includes data 

reduction, data presentation, and data validation. The search string in 

this study is "bullying," AND "gifted," OR "talented," OR "children." 

The articles that have been selected are then mapped and codified with 

Nvivo 12 Pro. The results showed that gifted and talented children in 

early childhood institutions are more likely to be victims of bullying 

by their peers due to their unique characteristics and superior 

cognitive functions. Bullying behavior commonly experienced by 

gifted children takes the form of insults referring to their intelligence, 

comments about their appearance, or academic qualifications. 

Therefore, teachers play an essential role in creating a positive 

environment, rewarding high academic achievement, and conducting 

early identification. This study highlights the educational stakeholders' 

need to provide training or specific actions to the managers of early 

childhood institutions related to the prevention of bullying in gifted 

and talented children. 
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MOTTO 

 

هُمْ وَلََ  رًا مِ ن ْ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا لََ يَسْخَرْ قَ وْمٌ مِ نْ قَ وْمٍ عَسآى اَنْ يَّكُوْنُ وْا خَي ْ يٰآ
َّۚ وَلََ تَ لْمِزُواْا انَْ فُسَكُمْ وَلََ تَ نَابَ زُوْا 

هُنَّ رًا مِ ن ْ نِسَاۤءٌ مِ نْ نِ سَاۤءٍ عَسآى اَنْ يَّكُنَّ خَي ْ
كَ هُمُ بِِلَْلَْقَابِِۗ بئِْسَ ا ىِٕ

ۤٓ
يْْاَنَِّۚ وَمَنْ لََّّْ يَ تُبْ فاَوُل لَِسْمُ الْفُسُوْقُ بَ عْدَ الَِْ

 ١١الظٓ لِمُوْنَ 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum 

mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang 

diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok olok) dan 

jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan 

lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih 

baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling 

mencela satu sama lain dan janganlah saling memanggil dengan 

gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) 

yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barangsiapa tidak bertobat, 

maka mereka itulah orang-orang yang zalim.” 

(QS. Al-Hujurat Ayat 11) 
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materi kepada penulis. Terima kasih telah menjadi rumah, 

pendamping dalam segala hal yang menemani, mendukung, 

ataupun menghibur dalam kesedihan, mendengarkan keluh 

kesah, memberikan semangat untuk pantang menyerah. 
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sesulit apapun proses penulisan artikel ilmiah ini dengan 

menyelesaikan sebaik dan semaksimal mungkin, ini 

merupakan pencapaian yang patut dibanggakan untuk diri 

sendiri. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan tinjauan sistematis 

terhadap penelitian yang menganalisis bullying pada anak-anak 

berbakat dan berbakat. Penelusuran dilakukan di database psikologi 

dan pendidikan (Scopus), dengan memperhatikan karya-karya selama 

14 tahun terakhir (2009-2022). Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode sistematik literatur review (SLR); Data dianalisis 

secara kualitatif mengacu pada model Milles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan validasi data. String 

pencarian dalam penelitian ini adalah "penindasan", DAN "berbakat", 

ATAU "berbakat", ATAU "anak-anak." Artikel-artikel yang telah 

diseleksi kemudian dipetakan dan dikodifikasi dengan Nvivo 12 Pro. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak berbakat dan berbakat 

di lembaga PAUD lebih mungkin menjadi korban bullying oleh teman 

sebayanya karena karakteristik unik dan fungsi kognitifnya yang 

unggul. Perilaku bullying yang biasa dialami oleh anak berbakat 

berupa hinaan yang mengacu pada kecerdasannya, komentar tentang 

penampilan, atau kualifikasi akademisnya. Oleh karena itu, guru 

berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang positif, 

memberikan penghargaan terhadap prestasi akademik yang tinggi, dan 

mailto:srifebriana555@gmail.com
http://dx.doi.org/10.32505/atfaluna.v2i1.xxx
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melakukan identifikasi dini. Kajian ini menyoroti perlunya pemangku 

kepentingan pendidikan untuk memberikan pelatihan atau tindakan 

khusus kepada pengelola lembaga anak usia dini terkait pencegahan 

bullying pada anak gifted and talented. 

 

Keywords: Bullying, Gifted and Talented, Children 

 

ABSTRACT 

The objective of this study was to carry out a systematic review of the 

research works that have analyzed bullying in gifted and talented 

children. The search was conducted in psychology and education 

databases (Scopus), considering works from the past 14 years (2009-

2022). The research method used is the systematic literature review 

(SLR) method; the data is analyzed qualitatively, referring to the 

Milles and Huberman model, which includes data reduction, data 

presentation, and data validation. The search string in this study is 

"bullying," AND "gifted," OR "talented," OR "children." The articles 

that have been selected are then mapped and codified with Nvivo 12 

Pro. The results showed that gifted and talented children in early 

childhood institutions are more likely to be victims of bullying by their 

peers due to their unique characteristics and superior cognitive 

functions. Bullying behavior commonly experienced by gifted children 

takes the form of insults referring to their intelligence, comments 

about their appearance, or academic qualifications. Therefore, 

teachers play an essential role in creating a positive environment, 

rewarding high academic achievement, and conducting early 

identification. This study highlights the educational stakeholders' need 

to provide training or specific actions to the managers of early 

childhood institutions related to the prevention of bullying in gifted 

and talented children. 

 

2024, Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

 

PENDAHULUAN 

Bullying di sekolah sudah menjadi masalah penelitian besar 

(Vlachou et al. 2011; Morin 2017; Rebecca, Campbell, and Moir 
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2023). Bullying tindakan yang disengaja dan terus-menerus yang 

dilakukan oleh individu atau kelompok yang menganggap dirinya 

lebih berkuasa, sehingga menyebabkan ketidakseimbangan kekuasaan 

dan pengaruh buruk (Douvlos, 2019; Mahriza et al., 2021; Vlachou et 

al., 2013; Brank et al., 2012). Menurut olweus, bullying pada masa 

anak-anak terdiri dari perilaku berbahaya seperti ketika seseorang 

dengan sengaja menyakiti atau mencoba menyakiti orang lain melalui 

kontak fisik,kata-kata, atau tindakan. Melalui berbagai teknik, seperti 

membuat eksperesi atau gerakan tubuh yang vulgar, dengan sengaja 

untuk suatu kelompok (Saracho, 2016; Anggraeni & Muchlisin, 

2023). Menurut perspektif lain, bullying dapat terjadi dalam berbagai 

bentuk, termasuk pelecehan relasional, seksual, fisik, dan verbal 

(Syafril et al., 2020). Karakteristik anak yang rentan menjadi korban 

bullying yaitu anak termuda disekolah, anak yang trauma, anak yang 

penurut, anak yang tidak suka berkelahi, anak yang pemalu, anak kaya 

atau miskin, ras, anak yang etnisnya dipandang rendah oleh pelaku, 

anak yang berbakat, pintar atau beruntung, berat badan anak, seorang 

anak yang salah tempat pada saat yang tidak tepat (Ayuni, 2021). 

Isu utama dalam penelitian ini anak-anak yang berbakat 

memiliki kemajuan intelektual tetapi belum sepenuhnya 

mengembangkan keterampilan sosial. Variasi ini membuat mereka 

lebih rentan terhadap bullying dan pengasingan dibandingkan anak-

anak yang tidak dianggap berbakat (Smith et al., 2012). Sebagaian 

besar siswa berbakat menjadi korban bullying secara langsung. Karena 

anak berbakat tampil berbeda di mata teman sebayanya. Anak 

berbakat mungkin dipandang berbeda karena mereka lebih maju 

secara intelektual dibadingkan temen sebayanya dan dapat menarik 

perhatian guru (González-Cabrera Tour & Machimbarrena, 2019). 

Robinson (2002) mengemukakan bahwa anak yang gifted and talented 

sering kali kesulitan untuk berkembang, atau berintraksi  dengan 

teman sebayanya, oleh karena itu rentan mengalami bullying (Barone 

& Barone, 2021; Ronksley-Pavia et al., 2019). Anak  berbakat lebih 

suka bekerja sendiri (J. R. Cross, 2021). Permasalahan Bullying pada 

gifted and talented child dipengaruhi oleh keluarga, teman, dan 

sekolah anak (Connell et al., 2015; Raúl Navarro, Elisa Larrañaga, 
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2022; Fei et al., 2020; Yusof et al., 2020; Rigby, 2022). Bullying 

dapat terjadi pada semua kelompok anak,tanpa memandang usia, jenis 

kelamin, kelas atau afliasi agama, dan satu kelompok anak yang 

secara teoritis rentan terhadap bullying yaitu anak-anak berbakat 

(Jumper, 2019). Bullying dapat membahayakan perkembangan sosial, 

emosional, dan fisik anak jika terus berlanjut dan tidak ditangani. 

Dampaknya tidak hanya dirasakan oleh korban,namun juga pelaku 

dan orang yang berada disekitarnya (Saracho, 2016a; Widaningtyas, 

2022). 

Penelitian tentang bullying  sudah sering dilakukan oleh para 

peneliti sebelumnya, beberapa tokoh yang melakukan penelitian 

terkait bullying, seperti terlihat pada gambar 1. berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Tokoh-tokoh yang meneliti tentang bullyingPada Gifted and Talented Children 

 
Beberapa tokoh yang meneliti terkait bullying pada gifted and 

talented secara umum anak SD, SMP, SMA dan Remaja (Reunamo et 

al., 2015; Charalampous et al., 2018; Vlachou et al., 2013; Ryoo et al., 
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2017; Martínez-monteagudo & Delgado, 2023; Peters & Bain, 2011; 

Peterson & Ray, 2015; Saracho, 2016a; Jumper, 2009; Allen & Jr, 

2017). Mengaitkan bullying pada gifted and talented dengan bullying 

sebagian besar terjadi melalui interaksi, dampak gaya longitudinal 

orang tua, pendekatan multimetode,statistic frekuensi dan transisi tren 

yang berkembang, cyberbullying pada gifted and talented, jenis 

kelamin, mempunyai dampak yang luas baik pelaku maupun korban. 

Berdasarkan basis data base scopus, penelitian sebelumnya 

menggunakan beberapa kata kunci yang merujuk kepada penelitian 

tentang bullying and gifted children.diantara kata kunci yang 

digunakan oleh para peneliti sebelumnya seperti gambar 2 dibawah 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 

Beberapa keyword yang merujuk pada Perilaku bullying and gifted children 

oleh para peneliti dunia (basis data Scopus). 

 

Berdasarakan analisis database scopus yang dilakukan pada 

29 januari 2024, pukul 22:40WIB, ditemukan 40 penelitian mengenai 

bullying and gifted diseluruh Negara didunia. Research yang 

mengaitkan kata kunci bullying and gifted secara umum, didapati pada 

beberapa negara yaitu:  United States, United Kingdom, Australia, 
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Spanyol, Asia Tengah, Slovakia. Research pada Negara-negara 

tersebut mengaitkan bullying and gifted children dengan bullying dan 

moral anak, bullying dan sosial & emosional, bullying dan stress, 

bullying dan masalah kesehatan mental, bullying dan cyberbullying. 

Di Indonesia sendiri belum terdapat research yang meneliti bullying 

and gifted child. Kajian hanya membahas satu persatu topic tersebut 

tanpa mengaitkan keduanya (Widaningtyas, 2022; Utami et al., 2023; 

Syafril et al., 2020). Berdasarkan penelitian terdahulu, belum 

ditemukan penelitian yang mengaitkan perilaku bullying pada gifted 

and talented, sehingga penelitian ini dilakukan karena masih perlu 

diteliti di Indonesia. Permasalahan dalam penelitian ini adalah anak 

berbakat rentan menjadi korban bullying karena memiliki pengetahuan 

yang tinggi, tampil berbeda, sulit bersosialisasi dengan teman sebaya, 

cenderung suka melakukan pekerjaannya, dan memiliki perbedaan 

fisik. Isu dalam penelitian ini anak-anak berbakat rentan menjadi 

korban bullying karena memiliki pengetahuan yang tinggi, tampil 

berbeda,kesulitan bersosial terhadap teman sebayanya, cenderung 

suka mengerjakan tugas sendiri, perbedaan fisik (González-Cabrera 

Tour & Machimbarrena, 2019; Smith et al., 2012; Barone & Barone, 

2021; Ronksley-Pavia, Grootenboer, & ..., 2019). Maka dari itu 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perilaku bullying  pada anak 

gifted and talented. 

 

METODE 

Metode penelitian menggunakan langkah analisis data 

Systematic Literature Review (SLR) dan software Nvivo 12 Pro. Ada 

empat tahapan yang biasa digunakan dalam pengolahan data 

menggunakan software NVivo. Pertama adalah tahap input data. 

Kedua, tahap pengkodean data penelitian, berupa data hasil artikel 

ilmiah online, data majalah online, dan sejenisnya. Ketiga adalah 

tahap visualisasi atau tahap menampilkan gambar skema hasil coding 

yang telah dilakukan. Keempat adalah tahap penarikan kesimpulan 

berdasarkan gambar visualisasi yang dihasilkan. Melalui metode SLR 

peneliti melakukan review dan mengidentifikasi jurnal-jurnal secara 
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sistematis yang pada setiap prosesnya mengikuti langkah-langkah 

yang telah ditetapkan (Putra & Afrilia, 2020; Triandini et al., 2019). 

Proses pencarian dilakukan menggunakan publish or perish 

dengan situs scopus. String pencarian diperlukan untuk 

pencarian yang lebih spesifik dan menghindari penyaringan 

dalam jumlah yang terlalu besar. String pencarian pada 

penelitian ini: (“bullying”) atau (“gifted”), (“talented”) dan 

(“child”). Pada proses pemilihan studi yaitu proses dimana judul 

dan abstrak artikel diperiksa terlebih dahulu untuk menentukan apakah 

penelitian tersebut relevan atau tidak (Kerres & Bedenlier, 2020). 

Pengumpulan data dilakukan yaitu dengan cara 

mendokumentasi semua artikel yang diperoleh pada artikel kajian 

literatur ini. Jumlah artikel yang telah dikumpulkan sebanyak 21 

artikel, keseluruhan artikel diperoleh dari jurnal internasional yang 

didapatkan dari database scopus. Artikel yang dianalisis memiliki 

kualitas yang baik yaitu artikel Q1 Q2 dan seterusnya, semua artikel 

memiliki relevansi dengan topik yang dikaji yaitu tentang bullying 

pada gifted and talented child. Artikel yang telah dikumpulkan 

kemudian dianalisis dan ditabulasi di tabel berupa nama peneliti, 

tahun terbit, nama jurnal dan hasil dari penelitian. Hasil penelitian 

disajikan secara utuh perkait dengan topik penelitian.  

Analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis model 

interaktif milles dan huberman yang meiluti reduksi data, penyajian 

data, dan validasi data. Reduksi data melibatkan merangkum dan 

memfokuskan pada aspek-aspek penting. Tahap ini berfokus pada 

perilaku bullying pada anak berbakat. Penyajian data memberikan 

gambaran naratif atas seluruh informasi yang ditemukan selama 

kegiatan penelitian. Validasi data merupakan tahap akhir yang 

membantu peneliti merumuskan kesimpulan keseluruhan dari  data 

yang dituju. 
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Gambar 1.3 

Proses Pelaksanaan Penelitian 

 

Proses pelaksanaan penelitian  1). Peneliti mencari artikel 

melalui data scopus, scholar, publish or perish dengan menggunakan 

kata kunci “ Bullying and Gifted Children”. 2). Artikel dianalisis 

berdasarkan judul, kata kunci, dan abstrak sehingga peneliti 

memperoleh artikel berjumlah 40 artikel yang bereputasi Q1 

berjumlah 20 artikel ,Q2 berjumlah 11artikel ,Q3 berjumlah 5 artikel, 

Q4 berjumlah 4 artikel. 3). Mengnalisis ulang secara spesifik hanya 

pada gifted and talented berjumlah 21 jurnal yang bereputasi Q1 

berjumlah 6 artikel, Q2 berjumlah 11 artikel, Q3 berjumlah 2 artikel 

dan Q4 berjumlah 2 artikel, 4). artikel dianalisis dengan melihat 

keseluruhan isi teks, 5). Hasil analisis dilakukan analisis ulang 

menggunakan aplikasi Nvivo 12 Pro 6). Penarkan kesimpulan hasil 

analisis data. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 21 dokumen artikel, 

diperoleh temuan terkait perilaku bullying pada anak berbakat 

yang dipandang memiliki pengetahuan tinggi,tampil berbeda, sulit 

bersosialisasi dengan teman sebaya, cenderung sukamelakukan 
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pekerjaanya sendiri, perbedaan fisik dan memiliki sikap patuh 

terhadap teman sebayanya. Peneliti menggunakan sumber data 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Sumber Data Dokumen Artikel Ilmiah 

Peneliti dan Tahun Jurnal QA Hasil Penelitian 

Rachel Leah 

(2019) 

 

Gifted education 

international  

 

Q4 Lebih banyak anak 

berbakat (39,4%) 

mengatakan kepada 

teman-temannya 

bahwa mereka 

dibullying. 

Pelchar and Bain (2014) Journal for the 

Education of the 

Gifted 

Q2 Anak berbakat kelas 

4, yang berusia 9-10 

tahun, pernah 

mengalami bullying.  

Jenis bullying 

berdasarkan jenis 

kelamin. 

Jennifer Riedl 

Salib (2015) 

 

W&M 

scholarworks  

 

Q3 Pada usia dini, bakat 

dapat menjadi 

keuntungan dalam 

hubungan teman 

sebaya ,meskipun 

anak perempuan 

berbakat paling tidak 

disukai dalam sebuah 

penelitian. 

Jennifer L. 

Groman, 

PhD(2019) 

gifted Child 

Today 

Q2 Dengan menggunakan 

psikologi mendalam, 

seni visual, dan 

tulisan, para siswa 

mengkonstruksi 

pelaku bullying dan 

korban menggunakan 
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kertas robek dan 

menulis dari sudut 

pandang pelaku dan 

korban. 

Jumper RL (2019) Gifted education 

international  

 

Q4 siswa berbakat yang di 

bullying setiap minggu 

lebih cenderung 

berbicara dengan 

orang dewasa, yang 

merupakan 

pertimbangan penting 

bagi keluarga dan 

sekolah karena 

pengungkapan 

penindasan kepada 

orang dewasa dari 

siswa berbakat dapat 

mengindikasikan 

bahwa penindasan 

lebih meluas pada 

anak-anak tersebut 

Bronwyn 

MacFarlane, PhD, 

dan Keri Mina, 

EdD (2018) 

Gifted child 

today 

Q2 Anak biasanya di-

bully karena mereka 

berbeda di mata 

teman sebayanya. 

Anak-anak berbakat, 

khususnya, mungkin 

dipandang berbeda 

dalam berbagai tahap 

perkembangan. 

Angela Martinez- 

Monteagudo, 

Maria Carmen 

Martinez-

Monteagudo, 

Beatriz Delgado 

Aggression and 

Violent 

Behavior 

Q1 siswa berbakat 

akademis memiliki 

risiko lebih tinggi 

menjadi korban 

dibandingkan siswa 

tidak berbakat dan 
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(2021) risiko yang lebih 

rendah untuk menjadi 

pelaku intimidasi; 

Conolly (2018)  Journal for the 

Education of the 

Gifted 

Q2 Siswa menderita 

depresi, kemarahan, 

dan frustrasi. 

Estell dkk. (2009) Jurnal of child 

and family 

studies 

Q2 Siswa berbakat 

dianggap oleh rekan-

rekan mereka sebagai 

orang yang lebih kecil 

kemungkinannya 

untuk ditindas 

dibandingkan rekan-

rekan mereka teman 

sebayanya yang 

mempunyai disabilitas 

ringan 

Joaquín 

GonzálezÿCabrera, 

Juan Manuel 

Machimbarrena, 

Jessica 

OrtegaÿBarón, 

Aitor 

ÁlvarezÿBardón 

(2019) 

Quality of Life 

Research 

Q1 50,9% adalah terlibat 

dalam Perilaku 

bullying, dengan 

39,6% menjadi 

korban, 1,1% menjadi 

pelaku intimidasi, dan 

10,2% menjadi 

korban-bully. 

Joaquín González-

Cabrera,dkk 

(2019) 

International 

Journal of 

Environmental 

Research and 

Public Health 

Q2 25,1% siswa 

mengklasifikasikan 

diri mereka sebagai 

korban siber murni, 

3,9% murni sebagai 

penindas siber, dan 

6,6% sebagai korban 

siber murni 

korban,penindas siber. 

Laffan dkk. (2022) International Q1 55,4% melaporkan 
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 Journal of 

Bullying 

Prevention 

pernah mengalami 

bullying pada saad 

dalam hidup mereka. 

31,3% mengalami 

cyberbullying, tidak 

ada keterlibatan 

67,7%, korban 27,2%, 

Pelaku bullying 3,1% 

dan pelaku/korban 

2,1%. 

Uzeyir Ogurlu, 

Hakan Sarÿçam 

(2018) 

Jurnal of child 

and family 

studies 

Q2 Ketika menghadapi 

bullying, anak 

berbakat mempunyai 

kinerja yang lebih 

buruk dibandingkan 

siswa yang tidak 

berbakat. Anak 

berbakat 

menunjukkan rata-

rata lebih tinggi dalam 

memaafkan. 

Peairs et al. (2019) Gifted Child 

Quarterly 

Q2 Anak yang berbakat 

memiliki prestasi 

akademis yang lebih 

baik dibandingkan 

teman sebayanya dan 

dianggap tidak terlalu 

melakukan kekerasan. 

Anak berbakat 

dianggap 

mengorbankan diri 

mereka sendiri 

sehingga mereka 

sering menjadi korban 

bullying. 
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Peters and Bain 

(2011) 

Jurnal for the   

education of the  

gifted  

Q2 Tidak ada perbedaan 

nyata dalam 

terjadinya viktimisasi 

dan bullying antara 

anak berbakat dan 

anak yang mempunyai 

prestasi akademik 

yang tinggi. 

Peterson and Ray 

(2006a) 

 

Gifted Child 

Quarterly 

Q1 67% anak melaporkan 

pernah mengalami 

bullying pada waktu 

mereka di sekolah. 

Pendidikan anak usia 

dini memiliki 

prevalensi terendah, 

sedangkan prevalensi 

tertinggi terdapat 

pada kelas 6. 28% 

responden 

mengatakan mereka 

pernah mengalami 

bullying oleh teman 

sebaya saat mereka 

disekolah. 

Peterson and Ray 

(2006b) 

Gifted Child 

Quarterly 

Q1 Para korban bullying 

menanggungnya 

dalam diam, berusaha 

memahaminya, 

menghentikkannya, 

akhirnya menjadi 

putus asa dan mulai 

mempunyai ide-ide 

kekerasan. 

Kecerdasan mereka 

memudahkan mereka 

mengenali bullying. 
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Rondini and 

Almeida (2022) 

 

Journal of Child 

and Family 

Studies 

Q2 Kualitas dan 

keyakinan tampaknya 

tidak mempengaruhi 

anak berbakat 

memiliki tingkat 

viktimisasi dan 

persitensi bullying 

yang lebih tinggi. 

Ryoo et al. (2017) Exceptional 

Children 

Q1 Menunjukkaan bahwa 

tidak ada variasi 

dalam pengalaman 

bullying anak 

berbakat dan tidak 

berbakat. Anak 

berbakat yang sering 

dicap sebagai korban 

di sekolah dasar 

cenderung menjadi 

pelaku bullying di 

sekolah menengah. 

Sariçam and 

Çetinkaya (2018) 

current issues in 

personality 

psychology 

Q3 Anak dengan bakat 

menunjukan rata-rata 

yang jauh lebih tinggi 

viktimisasi, 

pembalasan dan 

bullying dengan anak 

yag tidak berbakat. 

Sureda et al. 

(2020) 

Gifted Child 

Quarterly 

Q2 Untuk 

membandingkan 

karakteristik anak 

berbakat dan tidak 

berbakat dalam hal 

kecanduan internet 

dan cyberbullying ( 

sebagai korban atau 

pelau bullying) 
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Hasil pengkodean menghasilkan tema tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi seseorang menjadi korban bullying. Pengaruh 

dalam hal ini diartikan sebagai hal-hal yang dapat mendukung 

terjadinya perundungan yang dilakukan seseorang. Faktor-faktor ini 

disajikan dalam peta proyek pada Gambar 1.4 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 

Peta Proyek Faktor-Faktor Yang Menjadi Korban Bullying 

 

Tema dari analisis perilaku bullying yang terjadi pada anak 

berbakat dan berbakat ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 

Tema bullying yang terjadi pada anak berbakat dan berbakat 
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2. Pembahasan 

a) Anak berbakat rentan terhadap bullying 

Perspektif kelompok penelitian pertama menunjukkan 

bahwa anak berbakat mempunyai risiko lebih tinggi menjadi 

korban bullying karena ciri-ciri khusus kelompok ini, seperti 

perfeksionisme, kepekaan, asinkroni, kesadaran tinggi terhadap 

masalah moral dan etika, saling percaya, individualitas yang 

kuat, motivasi, locus of control internal yang lemah, keinginan 

untuk belajar atau terlibat dalam pekerjaan akademis karena 

kebiasaan  (Ogurlu, 2018; Sariçam & Çetinkaya, 2018). Tingkat 

viktimisasi dan bullying lebih tinggi pada anak-anak berbakat 

dan jauh lebih rendah pada anak-anak tidak berbakat (Sariçam & 

Çetinkaya, 2018). menemukan bahwa tingkat viktimisasi dan 

bullying lebih tinggi pada anak berbakat dan secara signifikan 

lebih rendah pada anak tidak berbakat. Selain itu, anak berbakat 

menunjukan nilai balas dendam yang jauh lebih tinggi. Menurut 

Cross dkk. (1993), anak berbakat mungkin menunjukkan 

perilaku bullying ketika mereka menyerap pendapat orang lain. 

Deilisle dan Galbraith (2002) mengidentifikasi delapan keluhan 

utama anak berbakat. Salah satu yang terkait dengan bullying 

adalah ejekan terhadap anak berbakat mengenai kecerdasannya. 

Terkait dengan kesenjangan gender, anak perempuan lebih 

mungkin menjadi korban dibandingkan anak laki-laki. 

Perspektif kelompok penelitian kedua berpendapat 

bahwa anak-anak yang berbakat secara akademis cenderung 

tidak melakukan bullying pada orang lain. Fungsi kognitif 

mereka yang unggul memungkinkan mereka untuk berhasil 

menangani masalah emosional dan sosial, yang berkontribusi 

terhadap berkurangnya keterlibatan mereka dalam perilaku 

bullying. Berbeda dengan anak-anak yang tidak berbakat, anak-

anak berbakat dipandang lebih prososial dan kurang agresif 

(Estell et al., 2009; Peairs et al., 2019). Selain itu, ditemukan 

bahwa anak-anak berbakat yang menunjukkan perilaku 

agresif melakukannya dengan cara yang lebih relasional, 

yang secara langsung menunjukkan bagaimana mereka 



17 

 

menerapkan kemampuan kognitif luar biasa mereka untuk 

melakukan agresif relasional tersebut. Menurut Clark (2013), 

anak berbakat menunjukkan beberapa ciri sosial-emosional yang 

mungkin terkait dengan kecenderungan mereka untuk 

memaafkan. Ciri-ciri tersebut antara lain kepekaan yang tinggi, 

kemampuan beradaptasi emosi yang lebih baik, kecenderungan 

terhadap idealisme, kepekaan yang tinggi terhadap masalah dan 

nilai moral, pemahaman terhadap perilaku yang baik, empati, 

kepekaan terhadap hak dan perasaan orang lain, meningkatnya 

dan menurunnya kemandirian, perilaku konformis, dominasi 

sifat memaksa. , dan status sosial yang tinggi (Ogurlu, 2018). 

Lebih lanjut, perspektif kelompok penelitian ketiga 

menyatakan bahwa anak-anak berbakat memiliki risiko yang 

sama untuk menjadi korban perundungan atau menjadi korban 

seperti anak-anak yang tidak berbakat  (Peters & Bain, 2011; 

Ryoo et al., 2017; Sureda, Garcia et al., 2020). Insiden 

viktimisasi dan intimidasi tidak berbeda secara signifikan antar 

kelompok. Sebanyak 4,3% anak berbakat dalam sampel 

merupakan pelaku perundungan, dan 12,8% menjadi korban, 

sedangkan 4,7% sampel anak berbakat merupakan pelaku 

perundungan, dan 16% menjadi korban. Demikian pula, tidak 

ada perbedaan terjadinya perundungan antara anak laki-laki dan 

perempuan. Terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik 

dalam tingkat prevalensi agresi pada kedua kelompok, serta pola 

transisi di antara mereka, namun tidak ada perbedaan yang 

terlihat dalam penindasan (Ryoo et al., 2017). Selain itu, 

ditemukan bahwa anak-anak yang menjadi pelaku intimidasi 

berbakat di pendidikan menengah lebih cenderung diidentifikasi 

sebagai korban yang sering terjadi di pendidikan dasar (Sureda, 

Garcia et al., 2020). Korban lebih banyak terjadi pada tahap 

pendidikan anak usia dini (27%) dan kelas 6 sekolah dasar 

(54%). Penindasan adalah yang paling umum terjadi anak laki-

laki di kelas 6 (54%) dan menurun antara kelas 5-8, dengan 

prevalensi anak perempuan tetap stabil di angka 38%-39%. 

Anak-anak tidak melaporkan menjadi korban intimidas 

(Peterson & Ray, 2006). terbukti bahwa 67% anak pernah 



18 

 

mengalami bullying di masa sekolah. Korban lebih sering terjadi 

pada fase pendidikan anak usia dini (27%), SD kelas 6 (54%). 

Selain itu, perilaku bullying yang dilakukan anak berbakat di 

kelas 4 jauh lebih tinggi dibandingkan anak berbakat di kelas 5  

(Pelchar & Bain, 2014).  Penelitian (Connolly, 2018)  

menyebutkan bahwa anak berbakat mengalami dampak yang 

parah dan bertahan lama akibat cyberbullying. Namun, 

ditemukan bahwa anak perempuan berbakat memiliki kondisi 

yang lebih buruk dan lebih terpengaruh secara emosional dan 

akademis.  Alasan utama untuk tidak melaporkan cyberbullying 

adalah kontrol, jenis kelamin, usia, dampak buruk yang 

dirasakan, kepercayaan diri, dan pengalaman pelaporan 

sebelumnya. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian (González-Cabrera et al., 2019) yang menemukan 

bahwa anak berbakat pernah terlibat dalam berbagai bentuk 

perundungan, menjadi korban perundungan, dan pelaku 

perundungan. Namun, anak-anak berbakat memiliki tingkat 

penindasan maya yang lebih tinggi dan tingkat penindasan yang 

lebih rendah dibandingkan dengan penelitian lain yang 

menggunakan sampel populasi umum.  Karakteristik dan 

keyakinan tampaknya tidak mempengaruhi tingginya tingkat 

viktimisasi dan intimidasi yang dialami anak-anak berbakat 

(Rondini & Silva, 2022). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian 

besar anak-anak berbakat pernah mengalami penindasan dan 

penindasan maya pada suatu saat dalam hidup mereka (Laffan et 

al., 2022). Studi-studi ini lebih sejalan dengan perspektif 

pertama (risiko menjadi korban lebih signifikan dan risiko 

menjadi pelaku intimidasi lebih rendah (González-Cabrera et al., 

2019; González et al., 2019; Laffan et al., 2022;Pelchar & Bain, 

2014;Peterson & Ray, 2006;Peterson, Jean Sunde, 

2006;Connolly, 2018). menekankan perlunya kegiatan 

pencegahan dan intervensi; misalnya, menyediakan mentor 

dewasa atau teman sebaya untuk anak-anak berbakat dapat 

membantu mengurangi kecemasan mereka. Menurut Bar-on, 

(2007) anak-anak berbakat di sekolah harus dikelompokkan 
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untuk membantu mengurangi perasaan isolasi sosial atau rendah 

diri. Berdasarkan hasil penelitian ini, penting untuk 

merefleksikan penelitian yang menguatkan bahwa anak-anak 

berbakat memiliki risiko lebih rendah untuk menunjukkan 

perilaku intimidasi. Tingkat kognitif yang tinggi membantu 

mereka mengatasi tantangan sosial dan emosional secara efektif, 

sehingga berkontribusi pada rendahnya tingkat keterlibatan 

dalam bullying (Estell et al., 2009;Peairs et al., 2019). 

 

b) Perilaku bullying pada anak berbakat dan berbakat 

Anak berbakat dan bertalenta rentan di-bully oleh teman 

sebayanya. Perilaku-perilaku bullying yang terjadi pada anak 

berbakat dan berbakat seperti pemanggilan nama, kekerasan di 

sekolah, kutu buku, iri hati, idiot, ejekan penampilan, ejekan 

kecerdasan, ejekan sok tahu. Perilaku bullying yang biasa 

dialami oleh anak-anak berbakat dan berbakat antara lain berupa 

penghinaan terhadap kecerdasannya, ejekan terhadap 

penampilan, atau kualifikasi akademisnya (González-Cabrera et 

al., 2019;González et al., 2019;Groman, 2019;Peterson & Ray, 

2006;Jumper, 2009;Macfarlane & Mina, 2018;Martínez-

monteagudo & Delgado, 2023;Peairs et al., 2019;Pelchar & 

Bain, 2014; Peterson & Ray, 2006; Ryoo et al., 2017). 

Clinkenbeard (2008) menyatakan bahwa bullying yang 

ditujukan pada anak-anak berbakat dimulai sejak usia taman 

kanak-kanak. Vernberg dan Biggs (2010) menyebutkan bahwa 

sebagian besar anak yang menjadi korban perundungan adalah 

anak yang patuh, menarik diri, dan menunjukkan perilaku sosial 

positif yang rendah. Ada beberapa kecenderungan tunduk yang 

mereka sebutkan, termasuk percaya bahwa seseorang tidak 

berharga dan tidak penting, bertindak tanpa disengaja, 

menyesuaikan diri, mengalami kesulitan untuk mengatakan 

tidak, gagal untuk membela diri, tidak membela diri sendiri, 

bersikap kasar, berusaha bersikap baik kepada orang lain, 

bahkan ketika seseorang melakukannya. tidak suka, sering 

memberikan pembenaran atas kesalahan kecil, menahan diri 

untuk tidak mengungkapkan emosi yang tidak menyenangkan, 
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dan gagal menunjukkan kualitas kepemimpinan (Ogurlu, 2018). 

Karena memiliki perilaku patuh, anak lebih cenderung menjadi 

korban perundungan dibandingkan anak lainnya (Shechtman & 

Silektor, 2012). Anak-anak berbakat lebih kecil 

kemungkinannya untuk diintimidasi atau menjadi korban 

dibandingkan anak-anak yang tidak berbakat (Estell et al., 

2009;Peairs et al., 2019). 

Fakta yang sering terjadi di lembaga pendidikan 

menuntut adanya perbaikan. Guru harus mempertimbangkan 

kerentanan dan karakteristik unik anak-anak berbakat dan harus 

membantu mereka mengembangkan keterampilan sosio-

emosional dan pemecahan masalah untuk menghadapi intimidasi 

teman sebaya. Mar & Garc ( 2019) menekankan pentingnya 

mengembangkan kecerdasan emosional (mengenali dan mampu 

mengungkapkan perasaan atau menangani emosi) pada 

kelompok ini. Oleh karena itu, dalam lingkungan pendidikan 

anak usia dini, penting untuk melampaui penilaian kognitif 

anak-anak berbakat dan mempertimbangkan dimensi afektif dan 

sosial anak (T. L. Cross, 2001;Peterson & Ray, 2006). Aspek 

lain yang perlu dipertimbangkan adalah perilaku intimidasi yang 

biasa dialami oleh anak-anak berbakat, seperti hinaan yang 

mengacu pada kecerdasan mereka dan ejekan tentang 

penampilan atau kualifikasi akademis mereka (Peterson & Ray, 

2006;Peterson, Jean Sunde, 2006). Perlu diciptakan lingkungan 

sekolah positif yang menerima perbedaan anak, termasuk 

keterampilan kognitif tinggi dan hal lain yang menjadi ciri anak 

berbakat, seperti perfeksionisme, minat, prestasi akademik dan 

lain-lain (Peterson & Ray, 2006;Ryoo et al., 2017). Lingkungan 

yang positif dapat dilihat dengan memberikan penghargaan 

terhadap kinerja akademis guru yang tinggi, melatih guru untuk 

memastikan identifikasi dini terhadap indikator-indikator 

intimidasi, memberikan mereka sumber daya untuk 

menghindari konflik yang timbul, dan memastikan iklim 

sekolah di mana mereka merasa terlindungi dan berwenang 

untuk melaporkan intimidasi. Oleh karena itu, diperlukan 

tindakan dari kalangan pendidikan untuk memasukkan unsur 
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pencegahan bullying di sekolah dan program untuk 

meningkatkan sikap terhadap anak berbakat serta mendorong 

berkembangnya empati dan perilaku prososial di lingkungan 

sekolah untuk menghindari perilaku bullying pada anak berbakat 

dan berbakat. 

KESIMPULAN 

Anak gifted and talented lebih besar kemungkinannya menjadi 

korban bullying karena karakteristiknya yang unik. Perilaku intimidasi 

yang umum dialami oleh anak-anak berbakat termasuk ejekan tentang 

kecerdasan, penampilan, atau kualifikasi akademis mereka. Akibat dari 

perilaku bullying adalah depresi, kemarahan, frustrasi, dan rasa 

keterasingan. Anak laki-laki dan perempuan yang berbakat dan 

berbakat mengalami dampak emosional yang serupa. Anak perempuan 

mengalami dampak yang lebih nyata, dan beberapa di antaranya 

menggambarkan dampak emosional dan akademis negatif yang 

signifikan, yang mengakibatkan rendahnya nilai, ketidakhadiran, dan 

keengganan untuk berpartisipasi dalam diskusi kelas. Oleh karena itu, 

guru harus berusaha menciptakan lingkungan yang memberikan 

penghargaan positif terhadap kinerja akademik yang tinggi. Guru juga 

dapat melatih siswa tentang indikator intimidasi untuk menghindari 

masalah. Pemangku kepentingan diharapkan memasukkan unsur 

pencegahan bullying di satuan pendidikan anak usia dini dengan 

program tertentu. Semoga perilaku bullying pada anak berbakat dan 

berbakat dapat dihindari. 
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